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5.1 Kesimpulan 
 

1. Implementasi tahap controlling proyek dalam manajemen konstruksi 

pembangunan gedung asrama MAN 1 Kota Gorontalo terdiri dari Persiapan, 

Perencanaan, Pelelangan dan Pelaksanaan dengan output pelaksanaan 

berbentuk laporan harian, mingguan, bulanan dan laporan akhir proyek. 

Pada aiamplementasi tahap kontroling ini mengalami beberapa factor factor 

yang menyebabkan keterlambatan progress pekerjaan. 

2. Faktor yang pemicu keterlambatan pembangunan gedung asrama MAN 1 

Kota Gorontalo terdiri dari Keterlambatan force mejeur sebesar 19%, 

Keterlambatan Material dan peralatan sebesar 19%, Keterlambatan tenaga 

kerja sebesar 12%, Keterlambatan Kontruksi sebesar 25%, Keterlambatan 

Manajemen sebesar 13 % dan Keterlambatan pelaksanaan sebesar 12%. 

Berdasarkan berbagai factor yang menyebabkan keterlambatan progress 

pekerjaan pembangunan Gedung MAN 1 Kota Gorontalo, Keterlembatan 

kontruksi merupakan factor paling dominan dengan representase tertinggi. 

5.2 Saran 
 

Dalam manajemen pembangunan gedung asrama MAN 1 kota Gorontalo 

membutuhkan ketelitian dan tingkat fokus yang luar biasa karena harus bisa 

mencapai target yang diinginkan. Untuk itu kerja sama semua pihak dan kolaborasi 

semua aspek harus diperlukan. Selain itu beberapa hal yang harus diperhatikan 

yakni Penelitian ini hanya menitik beratkan pada waktu, sebaiknya dalam penelitian 

penelitian selanjutnya alangkahnya baik nya menitik beratkan dua kinerja yaitu 

waktu dan biaya. Perlu dilakukan perbaikan rencana jadwal (time schedule). Dalam 

monitoring dan evaluasi proyek sebaiknya dilakukan berkala untuk mencegah 

terjadinya keterlambatan proyek yang berakibat pada kerugian perusahaan. Perlu 

adanya evaluasi setiap minggu mengenai pelaksanaan pekerjaan di lapangan 
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